
ABSTRAh:

Pcr kcmbangan dan pertumbuhan kota di Indonesia dewasa ini scmakin
pesat Hal ini terlihat dengan semakin meluasnva daerah-daerah perkotaan dan
tumhuhnya pusai-pusat pcrtumbuhan yang baru yang mernbawa pengaruh
terhadap kondisi dari daerah perkotaan terutama kondisi fisik perkotaan Tuntut an
akan penvediaan ruang di daerah perkoraan menimbulkan berbagai permasalahan

icrutama untuk perncnuhan pcrumahan. perdagangan. pcrkantoran, sarana dan
prasarana lain

Peuvediaan lahau marang dilakukan melalui KL.P (Konsolidasi l.ahan
Pcrkoraan arau Urban l.and Cowo/,,/alio/l). Konsolidasi lahan ini merupakan
salah satu model vang dicoba untuk rncmecahkan masalah penvcdiaan laban siap
baugun dengan mcmberikan peranan kepada masvarak at untuk ikut berpartisipasi
Drugan mcnyisihkan sebagian lahannva untuk prasarana dan fasilitas lingkungan
didapaikan naiknya nilai lahan dan harga lahan yang dapat diuik mati oleh pemi lik
asa I di Lumiruang

Perrnasalahan yang ada di Lumintang diantaranya masalah kurangnya
perumahan yang memadai. fasiliias. sarana dan prasarana dan juga kebutuhan
lahan. Tujuan penulis adalah mencari faktor-faktor yang paling dominan yang
mcmpengaruhi keberhasilan Konsolidasi l.ahan di l umintang dengan berpcdoman
kepada RUTRK, RDTRK. RTRK.

Untuk rnengevaluasi faktor-faktor \'ang paling dorninan penulis
menggunakan meiodologi Analisis Faktor Kriteria-kriteria \'ang dievaluasi
Icrb'1gi menjadi tiga vaitu masalah dibidang fisik sosial dan ekonorni dengan cara
mengelompokkan variabcl-variabel keriga aspek tersebut, dan pad a hasil akhirnya
diharapkan dapat diketahui variabcl-variabel atau faktor-faktor apa saja yang
paling mernpengaruhi keberhasilan konsolidasi lahan di .Lumintang

Pada akhirnya saran dari penulis setelah melakukan evaluasi tersebut
diatas umuk daerah lain yang akan rnengadakan program konsolidasi lahan adalah
hendaknya pernilihan lokasi secara umurn re!atif kosong dengan topografi yang
mendatar bukan daerah bergelombang atau dataran tinggi, hal in; untuk
mernudahkan dalarn pendesignan kapling. Kemudian pola penggunaan lahannya
secara umurn relatif kosong, dorninan pertanian atau tak terbangun, ridak ada
permasalahan pertanahan (sengketa perdara). Selain itu pada penentuan besar
reduksi lahan, kesepakaran rnasyarakat merupakan hal yang terpenting selain
perhitungan matematis. Untuk itu di dalarn pelaksanaan hendaknya
mengikutsertakan oemuka-pemuka rnasyarakat untuk memperoleh
kernudahan.Yang tidak kalah pentingnya yang harus diperhatikan adalah pada
pernilikan lahan. Pemilikan lahan hendaknya rnerupakan hak milik yang belum
dipindah hak kepada orang lain untuk menghindari kesulitan dalam sertifikasi dan
pada tahap relokasi lahan penerapan konsep-konsep KLP sangat berperan untuk
tidak merubah posisi kapling baru dari posisi semula

Kiranya hal-hal umum ini aapat diterapkan pada lokasi KLP lain di luar
Kotall1adya Denpasar pada umumnya dan KLP L.umintang khususnya dengan
penvcsuaian ter1entu tcrhadap kondisi yang ada
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